
Direktorat Sistem Penerapan Standar dan Penilaian Kesesuaian
14 November 2023

Rapat Pembahasan Posisi Indonesia untuk Notifikasi 

Plywood and Wooden flush door shutters (Quality Control) Order, 2023 
(G/TBT/N/IND/274)



MINISTRY OF COMMERCE AND INDUSTRY ORDER
India - Plywood and Wooden flush door shutters (Quality Control) Order, 2023 

Definisi

A Plywood and wooden flush door have a wooden frame over which 

plywood, MDF or natural wood is fixed on both the sides. The hollow parts 

are filled with cardboard material. The Wooden flush door is usually 

imparted a laminate, veneer or paint finishing in various designs and 

colours.

A Plywood is usually made from hardwood, which makes the board very 

heavy. So, plywood doors are much heavier than Wooden flush doors (they 

have softwood blocks inside). Heavy doors can be very difficult to carry, 

install, and operate in everyday use.

Ditetapkan di New Delhi, the 29th August 2023
Pemberlakuan ➔ 6 bulan setelah diterbitkan (29 Feb 2024)

➔ 9 bulan setelah diterbitkan untuk Usaha Kecil (29 Mei 2024)
➔ 12 bulan setelah diterbitkan untuk Usaha Mikro (29 Agust 2024)



India - Plywood 
and Wooden flush 
door shutters 
(Quality Control) 
Order, 2023 

Note: Indian Standards yang diacu untuk pelaksanaan QCO adalah versi termutakhir

• Pemerintah India melakukan notifikasi pada 8 Juni 2023 yang memberlakukan

secara wajib sertifikasi terhadap produk Plywood dan Wooden flush door
shutters

• Dengan adanya kebijakan ini, seluruh produk yang tercakup dalam regulasi ini

harus disertifikasi oleh Bureau of Indian Standards (BIS) dan mencantumkan

Standard Mark jika akan diperdagangkan ke India

Produk yang tercakup : 

1. Wooden flush door shutters 

2. Plywood for general purposes

3. Plywood face panels

4. Marine plywood

5. Fire retardant plywood

6. Particle board and hardboard face panels

7. Particle board and hardwood face panels

8. Veneered decorative plywood

9. Plywood for concrete shuttering works – Specification

10. Structural plywood - Specification



India - Plywood 
and Wooden flush 
door shutters 
(Quality Control) 
Order, 2023 

Note: Indian Standards yang diacu untuk pelaksanaan QCO adalah versi termutakhir

Goods or 

articles

Indian Standard Title of Indian Standard

Plywood

and

Wooden

flush door

shutters

303 : 1989 Plywood for general purposes

2202 (Part 1):1999 Wooden flush door shutters (solid core type) - Plywood face panels

710:2010 Marine plywood

5509:2021 Fire retardant plywood

1328:1996 Veneered decorative plywood

2191 (Part 2):2022 Wooden flush door shutters (cellular and hollow core type) - Particle

board and hardboard face panels

2191 (Part 1):2022 Wooden flush door shutters (cellular and hollow core type) - Plywood

face panels

2202(Part 2): 2022 Wooden flush door shutters (Solid core type) – Particle Board and

Hardwood Face Panels

4990: 2011 Plywood for concrete shuttering works - Specification

10701: 2012 Structural plywood - Specification



Proses Sertifikasi oleh Bureau of Indian Standards (BIS)
India - Plywood and Wooden flush door shutters (Quality Control) Order, 2023 

• Mengacu pada Bureau of Indian
Standards (Conformity Assessment)
Regulation, 2018, proses penilaian
kesesuaian mengacu pada scheme 1
of schedule II of the Bureau of Indian
Standards, mengacu pada skema
Type E.



Proses Sertifikasi oleh Bureau of Indian Standards (BIS) India - Plywood and 

Wooden flush door shutters (Quality Control) Order, 2023 

Selection

Determination

Review

Decision

Attestation

Surveillance



Prosedur Penilaian Kesesuaian : Selection

a. Perusahaan mengidentifikasi Standar Indian Standard (IS)

terhadap produk yang akan disertifikasi;

b. Identifikasi peralatan yang diperlukan untuk pengujian terhadap

IS (Lampiran Form II) ;

c. Jumlah minimun sampel harus diidentifikasi oleh perusahaan

dengan mempertimbangkan nature produk, dan ruang lingkup

d. Penjelasan proses pengawasan produksi harian yang menjamin

kesesuaian terhadap IS yang relevan (Lampiran Form III)

e. Jika terdapat produk yang dianggap spesifik oleh BIS maka

perusahaan harus memenuhi persyaratan di skema inspeksi dan

pengujian tertentu;

f. Produk sudah diuji oleh perusahaaan sesuai dengan standar IS

maka hasil uji dilampirkan (Lampiran Form IV)

g. Jika lama pengujian lebih dari 1 bulan maka perusahaan dapat

mengujikan produk di lab perusahaan atau laboratorium pihak

ketiga;



Prosedur Penilaian Kesesuaian : Determination

a) BIS akan menerima surat permohonan beserta lampiran dari perusahaan

b) Jika sudah lengkap, BIS akan mengeluarkan rencana jadwal kunjungan pabrik

c) Selama proses kunjungan pabrik, BIS akan melakukan :

i) Verifikasi dokumen yang dikirimkan oleh perusahaan;

ii) Jika ada dokumen yang harus dilengkapi, maka diskusi dilakukan antara BIS dengan perusahaan;

iii) Verifikasi lay out perusahaan dan proses produksi beserta pengawasan produksi di setiap tahapan;

iv) Verifikasi infrastruktur yang tersedia termauk mesin, peralatan pengujian, personil yang kompeten yang

bertanggung jawab terhadap pengawasan kualitas, fasilitas penyimpanan dan kebersihan;

v) Verifikasi status kalibrasi peralatan pengujian;

vi) Pengujian di pabrik dan mengambil sampel untuk pengujian pihak ketiga Jika lama pengujian lebih dari 1 bulan

maka perusahaan dapat mengujikan produk di lab perusahaan atau laboratorium pihak ketiga;

vii) Jika terdapat kekurangan atau ketidaksesuaian selama observasi pada saat inspeksi pabrik, maka harus

disampaikan secara tertulis kepada perusahaan (Lampiran Form VII)



Prosedur Penilaian Kesesuaian : Review

a) Hasil dari inspeksi pabrik harus direview oleh BIS;

b) Hasil pengujian produk direview tingkat kebenaran dan kesesuaiannya terhadap

Indian Standard dan jika lama pengujiannya lebih dari 1 bulan, hasil pengujian dapat

dipertimbangkan untuk dikeluarkan izinnya.



Prosedur Penilaian Kesesuaian : Decision

Keputusan pengeluaran izin dilakukan jika BIS menyatakan bahwa perusahaan layak dan

dapat menyediakan infrastruktur untuk pengawasan produksi secara kontinyu dan hasil

pengujian menyatakan kesesuaian terhadap standar Indian Standard



Prosedur Penilaian Kesesuaian : Attestation

a) BIS dapat mengeluarkan izin (Lampiran Form VIII) yang menyatakan ruang lingkup

perizinan, nomor izin, alamat perusahaan, validitas perizinan, biaya pengujian, biaya

pelabelan (marking fee), standar Indian Standard yang detail juga faksimili Standard

Mark ke perusahaan;

b) Dalam hal perusahaan asing, BIS harus membuat perjanjian grant of license (Form IX)

serta indemnity bond (Form X), di atas materai non pengadilan senilai 100 Rupee,

dengan perusahaan maupun perwakilan resmi di India;

c) Untuk perusahaan asing, perusahaan harus mengumpulkan jaminan 10000 $USD

(Lampiran XI) dari Reserve Bank of India;

d) BIS harus mengeluarkan hasil penilaian kesesuaian terhadap Indian Standard

berdasarkan pra-pengiriman pemeriksaan produk yang tercakup dalam ruang lingkup

lisensi;



Prosedur Penilaian Kesesuaian : Surveillance

a. BIS dapat melakukan inspeksi ke tempat pemegang lisensi baik dengan atau

tanpa pemberitahuan sebelumnya;

b. Kebutuhan inspeksi harus diputuskan dengan mempertimbangkan resiko

yang terkait dengan produk dan setiap variasi yang diamati selama inspeksi,

yang harus dikomunikasikan kepada pemegang lisensi (Form VII);

c. Mengambil sampel daril dari pasar dan mengirimkan sampel untuk pengujian

terhadap laboratorium pihak ketiga serta dalam hal penarikan sampel dapat

diambil dari titik pengiriman;

d. BIS dapat memperoleh umpan balik dari pelaku usaha



Persyaratan Label dan Penandaan

Marking Fee



Contoh Penerapan pelabelan pada plywood



Data Perdagangan Produk Terkait
India - Plywood and Wooden flush door shutters (Quality Control) Order, 2023 

Berdasarkan data Trademap, India merupakan negara tujuan ekspor terbesar pertama untuk ekspor
produk kayu HS 4408 (Sheets for veneering, incl. those obtained by slicing laminated wood) dan ke-13
untuk ekspor produk 4412 (Plywood, veneered panel and similar laminated wood) dengan nilai ekspor
masing-masing mencapai 75 juta USD (1 triliun rupiah) dan 26 juta USD (364 miliar rupiah).



Data Perdagangan Produk Terkait
India - Plywood and Wooden flush door shutters (Quality Control) Order, 2023 

Ekspor produk kayu tertinggi Indonesia ke India
1. HS 4408 Sheets for veneering
2. HS 4409 Wood 
3. HS 4412 Plywood, veneered panel and 

similar laminated wood 
4. HS 4418 Builder’s joinery and carpentry, of 

wood 
5. HS 4411 Fibreboard of wood or other 

ligneous material



Tindak Lanjut Rapat KK 14 Juli 2023

• BSN telah menyelenggarakan Rapat Pembahasan notifikasi ini 
ada 14 Juli 2023

• Berdasarkan hasil rapat dan surat dari APKINDO Indonesia telah
mengirimkan enquiry kepada India pada 4 Agustus 2023 kepada
Enquiry Point India yang berisi tentang : 

1. Permintaan penambahan waktu transisi dari 6 bulan menjadi 36 
bulan

2. Opsi untuk dapat menerima hasil pengujian LS Pro Indonesia 
yang telah diakreditasi oleh KAN

• Namun hingga saat ini belum mendapat balasan dari India 



• Pelaku usaha mempelajari dan mempersiapkan seluruh persyaratan baik administrasi

maupun teknis.

• Koordinasi dan komunikasi antar pelaku usaha dan asosiasi terkait.

• Meminta bantuan atdag India utk memfasilitasi pertemuan pelaku usaha dengan

pemerintah India.

• Menyampaikan kepada BSN dan/atau Kementerian terkait jika terdapat hambatan

teknis perdagangan.

USULAN / SOLUSI



Indonesia Notification Body dan Enquiry Point for the WTO TBT 

❖ Direktorat Sistem Penerapan Standar dan Penilaian Kesesuaian, Badan Standardisasi

Nasional (BSN)

❖ Gedung BPPT I lantai 12, Jalan MH Thamrin No.8 Jakarta Pusat 10340

❖ Telp +62 21 3927433-34, 3927422 

❖ Fax +62 21 3927528

❖ Email : tbt.indonesia@bsn.go.id atau tbt.indonesia@gmail.com 

CONTACT POINTS
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